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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 Epidemi di Jawa pada abad ke-19 adalah penyakit-penyakit yang 

mendunia karena juga melanda belahan dunia lain, seperti malaria, kolera, pes. 

Penyakit-penyakit tersebut disebabkan oleh faktor ekologi lingkungan yaitu 

keadaan lingkungan dan iklim yang mempengaruhinya. Kondisi lingkungan yang 

tidak baik seperi banjir, cekungan-cekungan tanah dan lingkungan kehidupan 

tidak sehat ikut mempengaruhi kesehatan masyarakat dan epidemi rutin terjadi di 

Jawa. Lingkungan-lingkungan di Jawa memang terkondisi demikian sampai 

kemudian diupayakan untuk perbaikan-perbaikan bagi kehidupan masyarakat 

lebih baik. 

Musim kemarau nmuncul penyakit  malaria karena larva anophles menetas 

dan menjadi semakin meluas jika kemarau panjang. Meskipun demikian malaria 

pada beberapa daerah di Jawa sudah diatasi, tetapi hingga sekarang masih belum 

hilang di di  daerah Cilacap. Pada musim penghujan penyakit yang mewabah 

berkaitan dengan kesehatan perut. 

 Pengobatan dan pencegahan telah dilakukan pemerintah baik melalui 

pemberian obat, vaksin atau propaganda peopaganda kesehatan/ Ordonansi 

penyakit menular juga dikeluarkan untuk memberantas penyakit sudah dilakukan, 

tetapi tidak menunjukkan hasiul maksimal. Faktor pemahaman kesehatan medis 

barat masih belum diterima secara menyeluruh oleh masyarakat Jawa kerena 
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pengobatan tradisional masih juga dipertahankan disamping adanya tenaga medis 

barat yang terbatas. 

 Propaganda kesehatan dilakukan melalui anak-anak sekolah agar mereka 

dapat memperkenalkannya pada keluarganya di rumah. Hanya saja sarananya 

belum dapat memenuhi kebutuhan penduduk secara luas, sehingga upaya itu juga 

kurang mendukung. 
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